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SUMMARY  

 

YODA NUGRAHA. In Sacco’s Degradation Patterns of Cellulose of Swamp 

Grasses on Pampangan Swamp Buffalo. (Supervised by ARMINA FARIANI and 

APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN) 

Pampangan Swamp Buffalo is a special plasma of South Sumatera which 

needs to be preserved one of the efforts to preserve it by ultilizing the forage sources 

available on swamps araound. This study aims was to evaluate cellulose 

degradation patterns on Bento Rayap  Grass (Leersia Hexandra), Purun Tikus 

(Eleocharis dulcis) and Sendayan (Rhynchospora corymbosa) on Pampangan 

Swamp Buffalo by in sacco method. This research was conducted from February  

to  June 2020 in the Laboratory of The Livestock Studies Program, Department of 

Technology and Livestock Industry, Faculty of Agriculture Sriwijaya University. 

This study used Complete Random Design (RAL) with 3 treatments (Bento Rayap, 

Purun Tikus and Sendayan) and 3 replications. Data measured with variant analysis 

(Anova) and Duncan test conducted with SPSS 16.0 application to evaluate the 

observed variable differences. Furthermore, the degradation curve used Microsoft 

Excel 2019. Based on the results of the study the fraction values a, b, c and 

incubation period of 48 hours of Cellulose degradation had varying values on each 

swamp forage. The results showed that the cellulose degradation patterns of the 

three grasses were different.The highest rate of degradation of easily soluble (a) 

fractional value was  found on Bento Rayap grass (38%), the highest potentially 

degraded (b) fraction on Purun Tikus grass (31.75%) and (c) fraction degradation 

on Purun Tikus grass at 1.30%.Variations fraction values a, b, c and incubation 

period of 48 hours could be concluded that Purun Tikus grass has the highest 

cellulose degradation compared with Bento Rayap grass and Sendayan grass. 

 

Keywords: Bento Rayap, Cellulose Degradation, In sacco, Purun Tikus Sendayan 

and Swamp Buffalo.   



 
 

 

RINGKASAN 

 

 

YODA NUGRAHA. Pola Degradasi Selulosa Rumput Rawa pada Kerbau Rawa 

Pampangan Secara In sacco. (dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan  

APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN). 

Kerbau rawa Pampangan merupakan plasma nutfah khas Sumatera Selatan 

yang perlu dilestarikan salah satu upaya untuk melestarikannya dengan 

memanfaatkan sumber hijauan yang tersedia melimpah yang berada dilahan rawa 

sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pola degradasi selulosa pada 

rumput Rumput Bento Rayap (Leersia Hexandra), Purun Tikus (Eleocharis dulcis) 

dan Sendayan (Rhynchospora corymbosa) pada Kerbau Rawa Pampangan dengan 

metode in sacco. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari  sampai dengan 

Juni 2020 di Laboratorium Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan 

Industri Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 Perlakuan (Bento rayap, 

Purun Tikus dan Sendayan) dan 3 ulangan. Diuji dengan analisa varian (Anova) 

dan uji Duncan dilakukan dengan aplikasi SPSS 16.0 untuk mengevaluasi 

perbedaan variabel yang diamati. Selanjutnya, kurva degradasi menggunakan 

Microsoft Excel 2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola degradasi 

selulosa ketiga rumput tesebut berbeda. Berdasarkan hasil penelitian nilai fraksi a, 

b, c dan masa inkubasi 48 jam degradasi Selulosa memiliki nilai yang bervariasi 

pada masing-masing hijauan rawa (rumput Bento Rayap, rumput Purun Tikus dan 

rumput Sendayan) laju degradasi tertinggi nilai fraksi (a) mudah larut terdapat pada 

rumput Bento Rayap sebesar (38%), fraksi (b) yang potensial terdegradasi tertinggi 

terdapat pada rumput Purun Tikus sebesar (31,75%) dan fraksi (c) terdapat pada 

rumput Purun Tikus sebesar 1,30% serta nilai masa inkubasi 48 jam tertinggi 

terletak pada rumput Purun Tikus 62,42%. Variasi nilai fraksi a, b, c dan masa 

inkubasi 48 jam terdapat pada  rumput Purun Tikus yang memliliki degradasi 

selulosa tertinggi dibandingkan dengan rumput Bento Rayap dan rumput Sendayan. 

 

 

Kata Kunci: Bento Rayap, Degradasi Selulosa, In sacco, Kerbau Rawa, Purun Tikus 

dan Sendayan  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1. Latar Belakang  

Kerbau rawa Pampangan adalah jenis (Bubalus bubalis) yang berasal dari 

wilayah Pampangan, Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Kerbau rawa 

Pampangan merupakan plasma nutfah khas Sumatera Selatan yang perlu 

dilestarikan dan dikembangkan melalui peningkatan produktivitas ternak 

(Windusari et al., 2017). Salah satu faktor yang perlu diperhatikan untuk 

meningkatkan produktivitas ternak kerbau adalah pakan, baik dari segi produksi, 

kualitas dan ketersediaannya secara kontinyu. Pakan merupakan komponen terbesar 

dalam biaya produksi ternak (Goes et al., 2019). Hijauan merupakan pakan utama 

bagi ternak ruminansia. Ternak ruminansia diketahui dapat mengkonsumsi 60% - 

70% pakan hijauan, baik dalam bentuk segar ataupun yang telah melalui proses 

pengolahan.  

Ketersediaan hijauan umumnya tidak sebanding dengan kebutuhan dan 

populasi ternak yang ada, solusi dari permasalahan tersebut yaitu dengan 

memanfaatkan rumput rawa sebagai pengganti rumput unggulan karena jika dilihat  

ketersedian pakan ternak kerbau Pampangan berupa hijauan rawa cukup banyak 

terdapat di lahan rawa sekitar. Mengingat bahwa lahan  rawa terbesar di Pulau 

Sumatera terdapat diwilayah Sumatera Selatan yaitu mencapai 3,36 juta hektar 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2018). Hijauan rawa beragam-

ragam jenisnya, sebagiannya telah teridentifikasi dan dapat dikonsumsi oleh ternak 

kerbau, diantara lain yaitu Bento Rayap (Leersia Hexandra), Purun Tikus 

(Eleocharis dulcis) dan Sendayan (Rhynchospora corymbosa).  

Selulosa merupakan bagian dari nutrisi yaitu serat kasar yang menjadi 

penentu tinggi rendahnya degradasi dalam suatu bahan pakan, karena selulosa 

merupakan struktur yang membentuk jaringan dinding pada tanaman. Selulosa, 

hemiselulosa dan lignin adalah bagian terbesar dari dinding sel dimana terdapat 

selulosa yang mampu dicerna dan yang tidak dapat dicerna (lignoselulosa) (Ismail 

et al., 2019).  Kercernaan merupakan proses penyerapan nutrisi dari bahan pakan 
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untuk  memenuhi kebutuhan hidup ternak. Nilai degradasi tinggi mencerminkan 

bahwa benyaknya nlai nutrisi tertentu yang didapatkan oleh ternak sedangkan nilai 

degradasi yang rendah menunjukan bahwa bahan pakan tersebut sulit mensuplai 

nutrisi untuk kebutuhan pokok maupun produksi ternak. Penentuan nilai degradasi 

pakan pada ternak ruminansia dapat dilakukan dengan salah satu cara yaitu In 

sacco. 

Metode In sacco adalah pengukuran nilai degradasi suatu bahan pakan 

dengan menggunakan teknik kantong nilon yang dimasukan kedalam rumen ternak 

untuk di inkubasi dalam jangka waktu tertentu (Reis et.al., 2017). Degradasi 

selulosa merupakan parameter degradasi serat yang terjadi di dalam rumen, metode 

ini mampu menganalisa degradasi dengan mengetahui waktu kapan degradasi bisa 

maksimal dicerna dalam rumen ternak, waktu tertentu tersebut menghasilkan suatu 

pola degradasi yang menggambarkan kemampuan ternak dalam mendegradasi 

nutrisi pakan tersebut. Informasi mengenai pola degradasi selulosa pada ketiga 

rumput tersebut masih sangat minim ditemukan, Berdasarkan uraian tersebut perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui pola degradasi selulosa pada rumput Bento 

Rayap, Purun Tikus dan Sendayan pada ternak kerbau rawa Pampangan secara In 

sacco 

 

 

1.2.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola degradasi selulosa rumput 

rawa secara In sacco pada kerbau rawa Pampangan.   

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pola degradasi selulosa rumput bento rayap, rumput purun tikus dan 

rumput sendayan akan memiliki nilai fraksi a, b dan c yang bervariasi
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